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Membangun Tanah Papua

PIAGAM AUDIT INTERNAL
| (INTERNAL AUDIT CHARTER)
PT. BANK PEMBANGUNAN DAERAH PAPUA

A. PENDAHULUAN

Sebagai bagian dari struktur pengandalian internal Bank dalam melaksanakan
fungsi Audit Internal dengan berpedoman pada Peraturan Otforitas Jasa
Keuangan (POJK) dan Kerangka Praktik Profesicnal Internasional, termasuk di
dalamnya pedoman yang diwajibkan terdiri dari Prinsip Pokok Praktik
'Pro_fesional Audit Internal, Kode Etik, Standar Internasiona! Praktik Profesional
Audit ..Internal dan Definisi Audit Internal, sebagaimanra ditetapkan oleh
The Institute of Internal Auditors {ilA).

Dalam mendukung pelaksanaan fungsinya, Audit Internal harus diberikan
kedudukan, tugas, tanggung jawab dan wewenang yang dlryatakan dalam
- -Piagam Audtt internal ) B I e e

AAAAAAAADADA A @x@\e‘;\em@\@x@m@x

B. DASAR =
1. Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 1/POJK.03/2019 tanggal ﬁ)
28 Januari 2019 tentang Penerapan Fungsi Audit Intern pada Bank Umum. ,./D

2. Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 55/POJK.03/2016 tanggal "/D

7 Desember 2016 tentang Penerapan Tata Kelola bagi Bank Umum. ’9

3. The International Professional Practice Framework (IPPF), The Insiitute of ;‘:J
=3

Internal Auditors (11A)

C. DEFENISI
1. Piagam Audit Internal merupakan dokumen formal yang mendefinisikan
tujuan, tanggung jawab dan wewenang aktivitas Audit Internal. Piagam Audit
Internal menetapkan posisi aktivitas Audit Internal dalam organisasi,
memberikan kewenangan akses terhadap catatan, personil, dan propertl fisik

Halaman 1 dari }{(‘) Av g '
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yang relevan dengan penugasanserta mendefinisikan ruang lingkup aktivitas
Divisi Audit Internal PT. Bank Pembangunan Daerah Papua.

2. Audit Internal adalah kegiatan pemberian keyakinan (éssurance), konsultasi

(consulting) dan wawasan/pandangan (insight) yang bersifat independen dan

objektif, dengan tujuan meningkatkan nilai. dan memperbaiki operasional .-

Bank, melalui pendekatan yang sistematis dengan cara mengevaluasi dan
meningkatkan efektivitas manajemen risiko, pengendalian, dan proses tata
kelola Bank. ’

. VISI DAN MiSI
1.

visl
Menjadi mitra bisnis strategis bagi Bank dengan melakukan pengawasan
terhadap implementasi Tata Kelola, Manajemen Risiko, Pengendalian dan

' menerapkan best practice audit standards melalui Auditor yang kompeten dan

profesional sehingga memberikan nilai tambah (added -vaiue) datam
pencapaian visi PT. Bank Pembangunan Daerah Papua.

-

. Misi

Mengoptimaikan hasil yang dapat dicapai dan melindungi nilai organisasi

dengan melakukan -kegiatan-assurarice, advist/insight secara objektif ‘dan-
berbasis " risiko, serta membantu Bank mencapai tujuannya meialui

pendekatan vang sisternatis dan disiplin dalam melakukan evaiuasi serta
meningkatkan efektivitas atas tata kelola, pengelolaan risiko dan proses
internal kontrol.

. KEDUDUKAN
1.

Divisi Audit Internal harus dipimpin oleh seorang yang memiliki integritas,
kompetensi dan cakap di bidang audit maupun operasional Bank.

- Pemimpin Divisi Audit Internal diangkat dan diberhentikan oleh Direktur Utama

dan mendapatkan persetujuan dari Dewan Komisaris dengan
mempertimbangkan rekomendasi Komite Audit.

. Setiap pengangkatan, penggantian atau pemberhentian Pemimpin Divisi Audit

Internal harus dilaporkan kepada Otoritas Jasa Keuangan sesuai ketentuan
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yang berlaku dengan disertai pertimbangan dan alasan pengangkatan,

4.

penggantian atau pemberhentian
Pemimpin Divisi Audit Internal bertanggung jawab secara langsung kepada
Direktur Utama dan secara fungsional kepada Dewan Komisaris.

F. RUANG LINGKUF |
Ruang lingkup pekerjaan Audit Internal mencakup penitaian atas kecukupan
- struktur pengendalian internal, efektivitas pengelolaan risiko, dan proses tata
kelola yang dirancang dan diimplementasikan oleh Manajemen pada seiuruh

aktivitas di Barik. Divisi Audit Internal bertugas untuk meyakinkan:

1.

(2]

Risiko telah diidentifikasi dan dikelola secara tepat melalui evaluasi atas
kecukupan proses manajemen risiko.

. Kebenaran dan keutuhan informasi keuangan dan operasionai, dengan

melakukan evaluasi kecukupan, efektivitas, dan efisiensi pengendalian pada
bidang keuangan dan operasional dalam hubungannya deq@an risiko yang
teridentifikasi, serta meyakinkan bahwa pengendalian internal telah
direkomendasikan dan diimplementasikan untuk mencegah penipuan,
penggelapan, dan penyalahgunaan aset.

. Sumber daya diperolen secara ekonomis, digunakan secara efisien serta

dijaga dengan baik.

~Tindakan pegawai sesuai dehgan' kebijakan, presedur, kukum, dan peraturan

yang beilaku.

. Program, rencana, dan sasaran dapat tercapai secara efektif dan efisien.
. Peraturan yang berpengaruh secara signifikan terhadap Bank, diketahui dan

ditangani secara tepat.

G. TUGAS DAN TANGGUNG JAWAB
Pemimpin Divisi Audit Internal dan Auditor Internal memiliki tugas dan tanggung

jawab untuk:

1.

DDDDDDDIDIVVDDDIDDD VDD DD D

Membuat perencanaan Program Kerja Audit Tahunan (PKAT) berdasarkan
penilaian risiko secara komprehensif (rebust risk assessment), termasuk risiko
dan kontrol yang menjadi perhatian Manajemen dan regulator. Rencana
PKAT dan alokasi anggaran harus disetujui oleh Direktur Utama dan Dewan
Komisaris dengan mempertimbangkan rekomendasi Komite Audit. »
i
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2.

Melaksanakan PKAT vyang telah disetujui, termasuk melaksanakan
penugasan khusus atas permintaan Direktur Utama dan Dewan Komisaris.

. Membuat laporan hasil Audit Internal dan menyampaikén ‘kepada Direktur
Utama dan Dewan Komisaris dengan tembusan kepada Komite Audit dan A

Direktur Kepatuhan.

. Melakukan pemantauan dan evaluaSI atas kecukupan tindak lanjut hasil audit

oleh auditee dan menyampaikan laporan kepada Direktur Utama, Dewan
Komisaris, Komite Audit, dan Direktur Kepatuhan.

. Dalam hal digunakan jasa pihak eksternal untuk aktivitas Audit Internal agar :

a. Memastikan dilakukannya transfer pengetahuan antara pihak eksternél
kepada Divisi Audit Internal.

b. Memastikan jasa pihak eksternal tidak mempengaruhi independensi dan
objektivitas fungsi Divisi Audit Internal dan mematuhi Piagam Audit internal
Bank.

. Menentukan strategi pelaksanaan Audit Internal dan méi:umuskap prinsip-

prinsip Audit Internai yang mencakup metodologi internal audit dan
pengendalian mutu.

. Menyiapkan laporan ke regulator, yaitu:

a. Laporan Pelaksanaan dan Pokok-Pokok Hasii Audit (per semester)

termastik’ informasi -hasil audit yang bersifat sangat rahasia: Laporan-
- disampaikan ke Otoritas Jasa Keuangan paling lambat 1 (satu) bulan

seteiah akhir semester yaitu setiap tanggal 31 Juli dar 31 Januari. Laporan
ini ditandatangani oleh Direktur Utama dan Komisaris Independen yang
ditunjuk sebagai Ketua Komite Audit.

b. Laporan Khusus atas temuan audit yang diperkirakan dapat mengganggu
kelangsungan usaha Bank. Batas waktu penyampaian laporan kepada
Otoritas Jasa Keuangan adalah paling lambat 3 (tiga) hari sejak temuan
audit diidentifikasi. Laporan ini ditandatangani oleh Direktur Utama dan
Komisaris independen yang ditunjuk sebagai Ketua Komite Audit.

c. Laporan hasil kaji ulang pihak eksternal atau independen memuat
pendapat tentang hasil kerja Divisi Audit Internal dan kepatuhannya
terhadap standar profesional audit internal serta rekomendasi perbaikan
untuk kualitas internal audit yang lebih baik.

a
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12.
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d. Kegiatan kaji ulang pihak eksternal dilakukan sekali dalam 3 (tiga) tahun
untuk periode bulan Juli sampai dengan'bulan Juni tahun ketiga berikutnya.

e. Batas waktu penyampaian laporan kepada Otoritas Jasa Keuangan adalah
paling lambat 2 (dua) bulan setelah tanggal neriode pengkajian berakhir.

f. Laporan kaji ulang pihak eksternal ditandatangani oleh Direkgur Utama dan
Komisaris Utama.

. Dapat berperan sebagai konsultan bagi Bank antara lain déngan memberikan

tanggapan atas usulan kebijakan, sistem, dan prosedur untuk memastikan
kecukupan pengendalian internal.

. Menjaga profesionalisme Auditor Internal melajui program pendidikan

berkelanjutan seperti program sertifikasi untuk melengkapi pengetahuan dan
ketrampilan Auditor Internal yang sesuai dengan kompleksitas dan usaha

kegiatan Bank. ,
-Membuat program penjamlnan mutu (quality assurance prograim) untuk

mengevaluasz dan menjamin muiu keg|atan operasmnal Audit Internal.

Mengembangkan metodoiogi audit secara berkesinambungan untuk

meningkatkan efisiensi dan efektivitas kinerja.
Menyusun dan mengkaji Piagam Audit Internal.

TOHEOWEWENANG - = T -

1.

Memiliki akses tidak terbatas pada semua fungsi, dokumen, pegawai aset
yang berkaitan dengan peiaksanaan audit tanpa campur tangan dari nihak
manapui.

. Melakukan komunikasi secara langsung dengan Direksi, Dewan Komisaris

dan Komite Audit.

- Mengadakan rapat yang sifatnya berkala dan insidentil dengan Direksi,

Dewan Komisaris dan Komite Audit,

. Mengikuti rapat yang bersifat strategis dengan peran sebagai observer dan

tanpa hak suara.

. Mengalokasikan semua sumber daya, menentukan jadwal audit, memiiih

objek yang akan diaudit, menyusun jadwal audit (dengan atau tanpa
pemberitahuan kepada auditee), menetapkan frekuensi audit, dan ruang
lingkup audit.

'Z/ﬂ:"
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6.

10.

Bekerja dengan bebas tanpa campur tangan ataupun tekanan dari pihak
manapun dan memiliki kewenangan dalam menentukan metodologl tekmk
dan pendekatan audit.

. Melakukan koordinasi kegiatan audit dengan kegiatan Auditor Eksternal.
. Mewawancarai karyawan dan bilamana dianggap perlu dapat melakukan

penyegelan terhadap dokumen, warkat-warkat, dan benda yang dianggap
berkaitan dengan kegiatan yang diaudit.

. Melakukan inspeksi setempat terhadap Nasabah (on-site inspection) dalam

rangka memastikan kebenaran data yang diaudit atau untuk memverifikasi

data temuan audit.
Dapat meminta pendapat dari tenaga ahli (profesional) dari dalam maupun

luar Bank (jika diperlukan).

_ 1. AKUNTABILITAS

1.

N

Membantu Direkiur Utama dan Dewan Komisaris dalam melakukan

pengawasan internal mielalui setiap tahapan audit mulai dari perencanzan,
pelaksanaan, maupun pemantauan hasil audit.

. Membuat analisis dan penilaian di bidang keuangan, akuntansi, operasional,

dan kegiatan lainnya melalui audit.

. Mengldentlf“ kasi segala- kemungkman untuk memperba1k| dan’ memngxafkan-A S
efisi S|ens; penggunaan sumber daya dan dana. . . )
. l\I'embenkan saran perbaikan dan informasi yang objektif atas aktivitas yang

diperiksa pada semua tingkatan manajemen.

. Meilakukan koordinasi dengan unit pengendalian internal lainnya, ahli hukum

dan Auditor Eksternal.

. Setiap Konsultan Internal Audit harus memenuhi standar konsultasi sebagai

berikut:
a. Standar Atribut )
a). Jasa konsultasi dilakukan jika Auditor telah memiliki tanggungjawab
sebelumnya. |
b). Adanya penurunan objektivtas dan independensi harus
dikomunikasikan.
c). Menolak penugasan bila tidak memiliki keahlian yang cukup,

oy
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d). Melaksanakan penugasan dengan kemahiran professional secara

=)

cermat dan seksama.

. b. Standar Kerja

a). Merencanakan penugasan konsultasi. ~

b). Meninjau risiko sesuai dengan tujuan «penugasan selama penugasan
konsultasi. g

c). Menerapkan pengetahuan risiko yang didapat dari konsultasi ke dalam

T TR TR e v e o N Sl <
. 2

fungsi perberian keyakinan yang biasa dilakukan.
d). Menilai pengendalian sesusi dengan tujuan penugasan selama
penugasan konsuitasi. '
e). Tujuan penugasan harus secuai dengan nilai dan tujuan organisasi.
f). Mencapai kesepakatan dengan klien mengenai tujuan, ruang lingkup,
tanggungjawab dan ekspektasi dari penugasan.
~@). Mempertimbangkan risiko, pengendalian, dan proses pengelolaan
sepanjang disetujui oleh kiien. -
h). Mempeitahankan lingkup penugasan yang akan dibahas dengan k!ien.
i). Program kerja bisa bervariasi dalam bentuk dan isi.
J)- Penetapan kebijakan mencakup penyimpanan catatan dan juga
-+ - pemberian catatan atau dokumen ke pihak luar dan daiam perusshaan.
-K). Komunikasi perkembangan dan hasil bisa.bgrvariasi,sesuai.kebutuhan : ;9 -

DAYAAAAADAD Y ememegemeaeﬁ\emm

klien. ,@

). Tanggung jawab komunikasi hasil akhir ke klien. 3
m).Manajemen risiko, pengendalian, dan pengelolaan, jika signifikan, '/17
harus dikomunikasikan ke Direktur Utama dan Dewan Komisaris. ’4,)
n). Mengawasi penyebaran dan hasil audit sesuai persetujuan klien ’@
1

5

Z

J. KODE ETiX DAN PERSYARATAN AUDITGR )
Profesionalisme menjadi acuan datam pelaksanaan fungsi Audit Internal. Untuk

dapat mewujudkan hal tersebut, Auditor Internal secara kolegial memenuhi ,/.D
persyaratan sebagai berikut: J-D
1. Memiliki integritas dan perilaku yang profesional, mdependen jujur, tekun, @

bertanggung jawab dan objektif dalam pelaksanaan tugasnya.

VN 4 }:;
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2. Memiliki pengetahuan dan pengalaman mengenat teknis audit, dan standar

| ;, profesnonal Audit Internal atas penugasan audit yang diberikan.

‘ !) 3. Memiliki kecakapan untuk berinteraksi dan berkomumkas: baik lisan maupun
f‘? tulisan secara efektif.
,‘a B 4. Mematuhi standar profesional Audit Internal yang ditetapkan oleh regulator.
F) i 5. Menjaga kerahasnaan informasi dan data Bank terkait dengan pelaksanaan
".)D_ . tugas dan tanggung jawab Audit Internal . kecuali dlwaubkan berdasarkan
-) peraturan perundang-undangan atau penetapan/putusan pengadilan.
; Setiap Auditor Internal wajib mematuhi dan memegang prinsip serta standar
') perilaku = Auditor yaitu memiliki integritas, objekiivitas, kerahasiaan, dan
') kompetensi yang diatur secara terperinci daiam Kode Etik Auditor Internal.
) K. INDEPENDENSI DAN OBJEKTIVITAS |
9 Divisi Audit Internal harus memelihara independensi dan objektivitas dalem
) melakukan audit yang tercermin dalam laporan hasil audit yang lengkap dan
’ objektif yang didukung analisis yang cermat dan tidak memihak. Untuk
; : mendukung prinsip independensi dan objektivitas, berikut ini hal-hal yang periu
) ) _ diperhatikan oleh setiap auditor internal:
Ao LT Auditor internal diiarang untuk- menquankan tugas ope:asnonal Bank maupun"‘ o

“afiliasinya.
2. Bagi Auditor internal yang pernah memberikan jasa konsultasi sepertl terlibat
aktif dalam pergembangan sistem (system developmeni life cycle) atau
proses bisnis, tidak diperkenankan melakukan audit terhadap sistem atau
) proses tersebut selama1 (satu) tahun setelah j jasa konsultasi diberikan.
b 3. Pemimpin Divisi Audit Internal dapat ikut serta dalam anggota komite tertentu
) di dalam Bank sebagaimana ditentukan oleh Direktur Utama dan Komite
) Audit. Keikutsertaan sebagai anggota dalam komite ini tidak boleh dengan
l Cara apapun mempengaruhi objektivitas dan independensi internal audit,
! Auditor dapat ikut serta dalam komite di dalam Bank dengan persetujuan
! Pemimpin Divisi Audit Internal dengan kapasitas hanya sebagai assurance
dan consuiting.

w i 4
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4. Auditor hanya diperbolehkan melakukan audnt atas entitas dan ruang lingkup
yang sama sebanyak 3 (tiga) periode secara berturut-turut dengan masa
tunggu (cooling off period) 1 (satu) tahun.

5. Auditor Internal yang sebelumnya pernah bekerja di unit kerja diluar Divisi
Audit Internal diperbolehkan untuk melakukan audit terhadap unit yang
sebelumnya menjadi tanggung jawabnya setelah masa tunggu (cooling off
period) 2 (dua) tahun bergabung di Divisi Audit Internal. ~

6. Auditor Internal dilarang untuk meiakukan atau menyetujui transaksi di luar
aktivitas Divisi Audit internal.

7. Auditer Internal dilarang untuk mengarahkan kegiatan pegawai non Divisi
Audit Internal, kecuali selama pegawai tersebut diperbantukan kepada Divisi
Audit Internal.

8. Auditor Internal dtlarang untuk menentukan kebuakan dan prosedur yaru tidak
terkait dengan fungsi audit.

8. Pihak ekstern yang memberikan jasa dalam aktivitas internal Audif: dlbataSI -

penggunaannya selama 3 (tiga) periode berturut-turut dengan masa tunggu
(cooling off period) 2 (dua) tahun.

_Jika prinsip independensi dan objektivitas tidak dapat dicapai baik secara faktual

maupun implisit, hal-ini harus dﬂingkapkan kepada pihak yang berwenang. -
Teknis dan rincian pengungkapan ini tergantung kepada alasan atas tidak
terpenuhinya prinsip independensi dan objektivitas tersebut.

. TANGGAL EFEKTIF

Piagam Audit Internal ini mulai berlaku sejak tangga! ditetapkan.

M. PENUTUP -

Piagam Audit Internal dikaji paling sedikit sekali dalam 3 (tiga) tahun. Perubahan
Piagam Audit Internal dibuat oleh Dewan Direksi dan mendapat persetujuan
Dewan Komisaris, selanjutnya diberlakukan melalui Surat Keputusan Direksi

Al
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£ PT. BANK PEMBANGUNAN DAERAH PAPUA /1./4. 4/

Dibuat oleh :

ﬁ( ! ) ’ - &’W
. 4 _— - —
F. ZENDRATO JEFRI SANI P.S.
Direktur Utama Direktlir Kepatuhan

Disetujui oleh :

T. E. A HERY DOSINAEN

T e —————— T
Komisaris {Jtama

-

BETTY J. PARINUSSA

Komisaris

Komisaris
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